BAB IV
KESIMPULAN

Penciptaan karya tari berjudul Awi Bitung merupakan suatu proses yang
dilandasi oleh pemikiran kritis dan reflektif terhadap lingkungan sosial budaya
masyarakat Rangkasbitung yang hidup berdampingan secara harmonis dengan
alam, khususnya awi Betung (bambu Bitung). Penciptaan ini tidak hanya
bertujuan untuk menyampaikan bentuk ekspresi artistik dan estetis, tetapi juga
sarat akan makna simbolik dan nilai-nilai filosofis yang mengangkat relasi antara
manusia dan alam.

Karya ini mengusung ide dasar mengenai pentingnya bambu sebagai
simbol kearifan lokal yang sarat nilai kehidupan. Nilai kelenturan dan ketahanan
bambu menjadi representasi karakter masyarakat Rangkasbitung yang bijaksana,
bersahaja, dan kuat dalam menghadapi berbagai perubahan zaman. Pandangan
filosofis ini diperkuat melalui peribahasa Sunda ‘‘Leuleus jeujeur, liat tali” (
Penuh pertimbangan, kesabaran, dan tidak mudah putus asa.) yang dijadikan
pondasi dalam menyusun struktur koreografi.

Karya tari Awi Bitung memberikan manfaat yang signifikan, baik secara
personal maupun sosial.. Penciptaan ini menjadi sarana bagi penata untuk
mengembangkan kapasitas artistik dan spiritual, serta membangun kesadaran
ekologis. Bagi masyarakat, karya ini diharapkan dapat menjadi refleksi penting
atas pentingnya menjaga alam dan melestarikan warisan budaya lokal sebagai

bentuk identitas bersama.
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